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ABSTRAK 

Daffa Farhan Fahlevy, Kebertahanan Tradisi Babaritan Di Masyarakat Bekas 

(Studi Kasus: Masyarakat Kampung Mangga, Desa Muktijaya, Kecamatan Setu, 

Kabupaten Bekasi). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan Keberadaan Tradisi Babaritan di 

masyarakat Bekasi, khususnya masyarakat Kampung Mangga Desa Muktijaya, 

Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana kebertahanan Tradisi Babaritan di masyarakat Bekasi, 

khususnya masyarakat Kampung Mangga Desa Muktijaya, Kecamatan Setu, 

Kabupaten Bekasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan seperti kepustakaan, 

observasi, wawancara mendalam. Subjek penelitian ini adalah sebanyak tiga informan 

kunci yaitu ketua adat, tokoh agama, perangkat desa dan tiga orang masyarakat 

Kampung Mangga yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu anak muda, orang tua, dan 

tokoh perempuan selain itu untuk triangulasi peneliti menggunakan Lurah Kampung 

Mangga, Masyarakat kampung lain disekitar Kampung Mangga, dan masyarakat 

Kampung Mangga. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kampung Mangga, Desa 

Muktijaya, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi dan penelitian ini dimulai sejak 13 

Agustus 2021 hingga 11 Juni 2022. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keberadaan Tradisi Babaritan diperkiraan 

sudah ada sebelum tahun 1400an. Di Masyarakat Kampung Mangga sendiri 

keberadaan tradisi babaritan tetap eksis hingga saat ini meskipun beberapa kampung di 

sekitar Kampung Mangga sudah jarang melaksanakan tradisi ini. Tradisi Babaritan 

bertujuan untuk memperoleh keberkahan, kesalamatan dan menolak bala yang 

dilaksanakan pada bulan suro, di minggu-minggu awal tepatnya hari jumat, di 

pertigaan tengah kampung. Tradisi Babaritan di Kampung Mangga memiliki 

perbedaan dengan daerah lain yaitu rangkaian acara dan isi dari tumpeng yang 

digunakan. Tradisi ini juga memiliki perbedaan antara zaman dahulu dengan saat ini 

yaitu pada bacaan yang dipanjatkan ketika melaksanakan tradisi. Kebertahanan Tradisi 

Babaritan di Kampung Mangga terjadi karena beberapa faktor yaitu peran aktif dari 

tokoh-tokoh penjaga Tradisi Babaritan, adanya adaptasi dengan nilai-nilai lain seperti 

adaptasi dengan agama Islam, rasa keinginan masyarakat untuk terus melaksanakan 

tradisi ini dan kepercayaan yang dipegang teguh oleh masyarakat juga menjadi upaya 

untuk mempertahan Tradisi babaritan. Hal-hal tersebut berkolaborasi menjadikan suatu 

kebertahanan Tradisi Babaritan di Kampung Mangga, Desa Muktijaya, Kecamatan 

Setu, Kabupaten Bekasi. 

Kata Kunci : Tradisi, Babaritan, Masyarakat Kampung Mangga  
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ABSTRACT 

Daffa Farhan Fahlevy, Persistence of Babaritan Tradition in Bekasi Communities 

(Case Study: Mangga Village Community, Muktijaya Village, Setu Subdistrict, 

Bekasi Regency). Thesis. Jakarta: Sociology Education Study Program, Faculty 

of Social Sciences, Jakarta State University, 2022. 

This study aims to explain the existence of the Babaritan Tradition in the Bekasi 

community, especially the Mangga Village community, Muktijaya Village, Setu 

District, Bekasi Regency. In addition, this study also aims to explain how the Babaritan 

Tradition persists in the Bekasi community, especially the Mangga Village community, 

Muktijaya Village, Setu District, Bekasi Regency. 

This research uses a qualitative approach with a case study method. The data obtained 

in this study went through several stages such as literature, observation, in-depth 

interviews. The subjects of this study were three key informants, namely traditional 

leaders, religious leaders, village officials and three people from the Mangga Village 

community which were divided into three categories, namely young people, parents, 

and female leaders. others around the Mangga Village, and the Mangga Village 

community. The location of this research was carried out in Mangga Village, Muktijaya 

Village, Setu District, Bekasi Regency and this research started from August 13, 2021 

to June 11, 2022. 

The results of this study explain that the existence of the Babaritan Tradition is 

estimated to have existed before the 1400s. In the Mangga Village community, the 

existence of the Babaritan tradition still exists today, although several villages around 

the Mangg Village rarely carry out this tradition. The Babaritan tradition aims to obtain 

blessings, safety and refuse reinforcements which is carried out in the month of Suro, 

in the early weeks to be exact on Friday, at the T-junction in the middle of the village. 

The Babaritan tradition in the Mangg Village has a difference with other regions, 

namely the series of events and the contents of the cone used. This tradition also has a 

difference between ancient times and today, namely in the readings that are said when 

carrying out the tradition. The survival of the Babaritan Tradition in Mangga Village 

occurs due to several factors, namely the active role of the guardians of the Babaritan 

Tradition, the adaptation to other values such as adaptation to Islam, the sense of 

community desire to continue to carry out this tradition and the beliefs held by the 

community as well. be an effort to maintain the Babaritan Tradition. These things 

collaborate to make a survival of the Babaritan Tradition in Mangga Village, Muktijaya 

Village, Setu District, Bekasi Regency. 

Keywords: Tradition, Babaritan, Mangga Village Community 
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DAFTAR ISTILAH 

Amil Tokoh agama Islam di Kampung Mangga 

Ancak Alas dari jalinan bambu berukuran 1,5 m x 1,5 m 

berisikan sesajen berupa buah-buahan dan hasil 

bumi lainnya, kue, ikan, daging, serta nasi lima 

warna, dan digantung di pohon. 

Babar Istilah yang dalam bahasa sunda berarti 

“dilahirkan” 

Barzanzi  Suatu kegiatan yang berisi tentang sejarah 

kehidupan nabi Muhammad SAAW yang 

dimulai dari sejak kelahiran, perkawinan, proses 

pengangkatannya menjadi nabi, masa 

kenabiannya, hijrah ke Madinah, hingga Beliau 

wafat. 

Buhun Kepercayaan masyarakat sunda yang memuja 

arwah leluhur dan memberikan persembahan 

atau sesajian sebagai ungkapan rasa terimakasih 

dan menghormati kepada leluhur mereka. 

Bulan Apit Nama lain dari bulan bulan Dzulqa'dah dimana 

bulan ini biasanya berada diantara dua hari raya 

Idul Fitri dan Idul Adha 

Bumi Ageung  Tempat penyimpanan senjata pusaka Kampung 

Naga seperti tombak dan keris dan biasa 

digunakan untuk kegiatan tradisi juga. 

 

Encek  Pelepah daun pisang yang dirangkai menjadi 

bentuk segiempat dan ditusuk oleh bambu agar 

nantinya menjadi pengganti nampan 

Gerebeg Mulud   Sebuah kegiatan yang di rayakan tiap tanggal 12 

Rabiul Awal, Maulid Nabi merupakan bentuk 

penghormatan kepada teladan Sang Rasulullah.  

Gerebeg Sawal Suatu hajatan berupa syukuran untuk mengakhiri 

bulan suci Ramadhan.  
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Gerebeg Besar  Upacara tradisional yang mempunyai nilai ritual 

keagamaan bagi warga masyarakat Kabupaten 

Demak untuk menyambut datangnya hari raya 

Lebaran Haji pada setiap tanggal 10 Zulhijah 

Hajat Asih Kegiatan mandi bersama disungai ciwulan yang 

memiliki makna membersihkan jasmani dan 

roani masyarakat 

Jumat Legi Salah satu hari di kalender Jawa yang dipercaya 

memiliki makna tersendiri. 

Kalender Saka  Sistem penanggalan yang didasarkan pada 

peredaran bumi mengelilingi matahari. 

Kasidah  Salah satu jenis kesenian Islam yang terdapat di 

alam Melayu. 

Kejawen Merupakan sebuah kepercayaan atau mungkin 

dapat dikategorikan sebagai agama atau 

keyakinan yang dianut oleh suku Jawa. 

Kidung Nyanyian, lagu (syair yang dinyanyikan). 

Kocok tempat untuk membawa nasi atau barang-barang 

yang terbuat dari bambu dengan cara di gendong 

biasanya berisi nasi, sayur, peyek, krupuk, 

tempe, lalapan (kacang panjang, toge, jengkol), 

srundeng 

Mangkatan Ritual awal yang dilakukan dalam rangkaian 

kegiatan upacara baritan. Ritual tersebut diisi 

dengan acara Maulud Nabi, yakni memperingati 

kelahiran nabi besar umat Islam, Muhammad 

s.a.w. Satu hal yang harus diperhatikan dalam 

acara tersebut adalah dilarang melaksanakan 

ceramah keagamaan pada saat memperingati 

Maulud Nabi di Kramat Aris 

Mahpah Upacara ini  dilaksanakan ketika tanaman padi 

mulai menguning. 

Marhaban  Kegiatan yang berisi tentang penyambutan kaum 

Anshor terhadap kaum Muhajirin, ketika 

Rasulullah hijrah dari Mekkah ke Madinah 
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Nanggap Jaipong Salah satu tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan memanggil Jaipong yang 

dipimpin oleh kuncen dan disediakan ritual 

berupa sesajen. 

Nanggap Tanji  Salah satu tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan memanggil Tanjidor yang 

dipimpin oleh kuncen dan disediakan ritual 

berupa sesajen. 

Ngerires Upacara ini dilaksanakan pada saat padi sudah 

siap dipanen dan sebagai upacara atas ungkapan 

rasa syukur masyarakat Karo atas hasil panen 

yang berlimpah 

Ngeriung  Kegiatan berebut tumpeng yang berisikan 

berbagai macam makanan dan komponen dalam 

tradisi babaritan. 

Nimpa Bunga Benih Upacara ini dilaksanakan ketika padi sudah 

berdaun atau berumur sekitar dua bulan 

Papais Jajanan tradisional yang terbuat dari bahan baku 

beras dan beras ketan yang dibungkus daun 

pisang. 

Rujakan Sesajen yang digunakan dalam Tradisi Babaritan 

Ririwit Istilah yang dalam bahasa sunda berarti 

“kesusahan” 

Semburan Ucapan dalang setelah selesai melakukan lakon 

Baritanatau mantra yang ditujukan sebagai tolak 

bala 

Salikur  Tradisi dimana sanak saudara berkumpul biasa 

sekitar 5 – 7 keluarga di suatu tempat dengan 

adanya makanan khusus berupa papais 

Sinandong  Nyanyian yang isinya menceritakan tentang 

perihal kehidupan masyarakat 

Slametan  Ritual yang identik dengan doa, makan bersama 

dan berbagi makanan untuk memperingati 

peristiwa yang ada dikehidupan masyarakat 

seperti kelahiran, kematian hingga pernikahan. 
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Sunda Wiwitan  Kepercayaan masyarakat sunda menitikberatkan 

pada kesadaran kebangsaan sebagai dasar dari 

kesadaran serta iman kepada Tuhan, kepercayaan 

yang benar-benar mengerti dan dapat merasakan 

keagungan Tuhan serta menyadari fungsi hidup 

selaku manusia dan bangsa. 

Takir Wadah untuk makanan yang terbuat dari daun 

pisang yang disematkan oleh lidi terhadap kedua 

sisinya 

Wedus Kendit  Kambing putih dengan bulu berwarna hitam 

yang melingkar di bagian badan, serta 

berkelamin jantan. Pada bagian kepala dan 

keempat kaki dipotong, dicuci bersih, dibungkus 

dengan kain putih, dan kemudian didoakan 

dengan bacaan tertentu. 
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